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Abstrak
Kehilangan pasangan hidup baik karena cerai mati atau cerai hidup dapat memberikan berbagai dampak bagi wanita, juga status dan peran baru yang harus disandang yakni sebagai seorang wanita single parent. Dengan berbagai dampak yang dialami tersebut membuat proses penerimaan diri pada wanita single parent dapat terhambat bahkan dapat berlangsung lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerimaan diri seorang wanita single parent, mengetahui proses penerimaan diri yang dilalui seorang wanita single parent, dan mengetahui faktor yang mempengaruhi penerimaan diri wanita single parent. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang wanita yang sudah menjadi single parent lebih dari satu tahun, 2 cerai mati dan 2 cerai hidup. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukakan dengan metode wawancara semi terstruktur dan metode observasi wawancara. Proses analisa data dilakukan dengan membaca verbatim, membuat koding, mengkategorisasikan, menyaring data dan mengintrepetasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiap partisipan memiliki gambaran penerimaan diri yang berbeda dan memiliki makna hidup yang positif. Proses penerimaan diri yang dilalui tak lepas dari faktor dari luar diri dan dari dalam diri. Hasil penelitian ini juga mengidentifikasi lima tema yaitu a) Kondisi sebagai wanita single parent, b) Pandangan orang lain terhadap kondisi diri, c) Pemahaman diri, d) Pengembangan karakter dan potensi diri, e) Penerimaan diri.
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Abstract
Losing a life partner either due to a dead divorce or a living divorce can have various impacts on women, as well as a new status and role that must be born, namely as a single parent woman. With these various impacts, the process of self-acceptance in single parent women can be hampered and can even last a long time. This study aims to determine the picture of self-acceptance of a single parent woman, know the process of self-acceptance that a single parent woman goes through, and find out the factors that influence the self-acceptance of single parent women. Participants in this study amounted to 4 women who had been single parents for more than one year, 2 dead divorcees and 2 live divorcees. This research uses qualitative methods with a phenomenological approach. Data collection was carried out using semi-structured interview methods and interview observation methods. The process of data analysis is carried out by reading verbatim, coding, categorizing, filtering data and interpreting data. The results showed that each participant had a different picture of self-acceptance and had a positive meaning in life. The process of self-acceptance that is passed cannot be separated from factors from outside oneself and from within. The results of this study also identified five themes, namely a) Conditions as single parent women, b) Other people's views on self-condition, c) Self-understanding, d) Development of character and self-potential, e) Self-acceptance.
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PENDAHULUAN
Keluarga merupakan satuan unit terkecil dalam masyarakat, yang di dalamnya terdiri atas laki-laki dan perempuan menjadi satu karena suatu ikatan pernikahan atau perkawinan (Rahman, 2014). Dalam suatu perkawinan yang sudah terjalin, kedua pasangan pasti berharap hubungan yang dijalin melalui janji suci pernikahan yang diucap dapat bertahan lama sampai maut memisahkan, dan juga menginginkan keluarga yang dibangun dapat selalu berjalan dengan harmonis dan diridhoi oleh Tuhan Yang Maha Esa. Namun masih banyak juga keluarga yang gagal dalam meraih keharmonisan, dan layaknya mimpi buruk, perceraian yang tidak pernah diharapkan dapat terjadi (Matondang, 2014). Suatu perceraian juga dapat melahirkan peran baru bagi suami dan istri yang berpisah, yakni peran sosial sebagai single parent atau orang tua tunggal (Isma, 2016). Namun fenomena orang tua tunggal tidak hanya terjadi karena faktor perceraian saja, kematian pasangan bisa menjadi faktor lain dari penyebab terjadinya orang tua tunggal (Spock, 2000).
Bagi seorang wanita yang menikah pun juga tentunya tidak pernah memiliki harapan pernikahannya akan berakhir membuatnya menjadi seorang orang tua tunggal atau single parent. Menurut Gading (dalam Aprilia, 2013) wanita single parent merupakan seorang wanita yang bertanggung jawab, melindungi, memimpin, dan merawat anak-anaknya sendirian tanpa bantuan suami atau ayah dari anak-anaknya, dalam jangka waktu yang lama dan relatif permanen. Menurut Hurlock (1980) wanita single parent cenderung akan menghadapi permasalahan yang lebih berat dan sulit untuk diatasi daripada yang dihadapi oleh pria single parent. Permasalahan umum yang dihadapi wanita single parent yakni masalah ekonomi, praktis, sosial, psikologis, emosional, kesepian, pengasuhan anak, seksual, perubahan konsep diri, keluarga, serta kesulitan dalam menggambarkan figur ayah atau ibu pada anak (Hurlock, 1980). Permasalahan-permasalahan baru tersebut menuntut seorang wanita single parent untuk bisa menyesuaikan diri dengan permasalahan yang dihadapi. Untuk bisa menyesuaikan diri, seorang individu harus memiliki kemampuan untuk menerima dirinya sendiri sehingga hubungan harmonis antara dirinya dengan lingkungannya bisa tercapai (Mu’tadin, 2002). Dapat dikatakan wanita single parent perlu untuk melalui proses penerimaan diri agar dirinya dapat mengatasi permasalahan-permasalahan baru di hidupnya dengan baik tanpa memberi dampak buruk terhadap psikologisnya.
Penerimaan diri merupakan suatu proses yang dilewati individu untuk dapat menerima keadaan dirinya sendiri (Kübler-ross & Kessler, 2014). Sedangkan menurut Ryff & Keyes (1995) penerimaan diri merupakan keadaan dimana individu memiliki penilaian yang positif terhadap dirinya sendiri, dapat mengakui dan menerima hal baik atau buruk yang ada pada dirinya, dan bisa menerima kejadian yang sudah terjadi di masa lalu. Menurut teori “Five Stages of Grief” yang dikembangkan oleh Elisabeth Kübler-ross (1969), mengungkapkan bahwa untuk mencapai suatu penerimaan diri ada 5 fase atau tahap yang dilewati oleh individu yaitu, (1) denial and isolation atau penolakan dan isolasi, (2) anger atau marah, (3) bargaining atau tawar-menawar, (4) depression atau depresi, dan (5) acceptance atau penerimaan dalam diri.
Penelitian Hasti (2018) mengungkapkan bahwa wanita single parent pasca perceraian merasa tidak percaya bahwa dirinya dan suaminya dapat bercerai, serta merasa terpuruk dengan kesendirian yang harus dilalui. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa proses penerimaan diri pada wanita single parent akan dapat berlangsung lebih mudah dan cepat jika mendapatkan dukungan sosial yang dominan berasal dari keluarga daripada dukungan sosial yang dominan berasal dari lingkungan. Penelitian yang dilakukan Paskarina (2018) mendapatkan bahwa wanita single parent dapat memiliki penerimaan diri yang tinggi jika memiliki kemampuan mengatasi masalah, memiliki kontrol dan perilaku emosi yang baik, membangun hubungan interpersonal yang baik dengan lingkungan, serta memiliki integrasi personal. Seorang wanita single parent akibat cerai hidup maupun cerai mati, keduanya sama-sama membutuhkan waktu dalam proses penerimaan diri. Seorang wanita single parent cerai hidup bisa lebih cepat dalam proses menerima dirinya sebagai orang tua tunggal, karena individu sudah mempersiapkan diri dan secara sadar mengetahui bahwa setelah perceraian dikabulkan oleh hakim peran dan status single parent akan segera disandang. Namun walaupun sudah bersiap dengan peran dan status yang akan disandangnya setelah perceraian, ternyata lantas tidak membuat seorang wanita single parent bisa cepat menerima dirinya sendiri sebagai seorang janda. Sedangkan pada wanita single parent karena cerai mati sudah sewajarnya jika membutuhkan waktu yang lama untuk bisa mencapai penerimaan diri. Karena menyandang status sebagai single parent terjadi secara tiba-tiba tanpa direncanakan, individu tidak memiliki waktu untuk bersiap hidup tanpa pasangan hidupnya. Sehingga sampai saat ini masih banyak wanita single parent yang belum atau masih dalam proses penerimaan dirinya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, seorang wanita single parent baik karena cerai hidup maupun cerai mati mengalami beberapa permasalahan baru, baik dari dalam maupun dari luar. Permasalahan-permasalahan tersebut bisa membuat seorang wanita single parent membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat menerima dirinya sendiri sebagai seorang orang tua tunggal atau janda. Padahal untuk dapat berfungsi secara positif dan maksimal dalam kehidupan sehari-hari, wanita single parent harus bisa menerima keadaan dirinya sendiri sebagai dengan status yang disandangnya. Penerimaan diri sendiri muncul karena beberapa faktor, dan tidak muncul dengan sendirinya melainkan dikembangkan oleh individu itu sendiri, sehingga bentuk dan proses penerimaan diri pada tiap wanita single parent akan berbeda-beda. Maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana gambaran secara mendalam mengenai penerimaan diri pada wanita single parent?”.

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yang mana akan menghasilkan data penelitian dengan bentuk data deskriptif yang berupa kata-kata baik secara tertulis maupun secara lisan dari seorang individu atau perilaku yang diamati (Moleong, 2010). Peneliti ingin melihat gambaran secara mendalam mengenai bagaimana penerimaan diri pada wanita yang menjadi orang tua tunggal. Kehilangan pasangan hidup merupakan suatu fenomena yang tidak terjadi pada semua orang, sehingga dengan menggunakan metode penelitian kualitatif akan membantu peneliti untuk memahami fenomena yang dialami oleh partisipan. Maka dari itu pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini akan dipilih dengan metode purposive sample, dengan kriteria merupakan wanita yang sudah menjadi wanita single parent lebih dari satu tahun, berusia 18-40 tahun, dan berdomisili di Yogyakarta. Unit analisis individual juga digunakan, dengan dua orang partisipan yang mengalami perceraian dan dua orang partisipan yang ditinggal mati pasangannya. Significant others juga dilibatkan untuk membantu mendapatkan data dan informasi mengenai partisipan yang lebih luas lagi. Significant others yang akan terlibat dalam penelitian ini adalah orang terdekat partisipan, ada 4 orang terdekat partisipan yang akan menjadi Significant others. Peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data dari partisipan. Dengan menggunakan wawancara semi terstruktur sebagai metode utama sehingga peneliti dapat menemukan jawaban yang lebih mendalam dan terbuka mengenai gambaran penerimaan diri partisipan dalam menjadi seorang wanita single parent. Observasi yang akan digunakan oleh peneliti adalah observasi wawancara. Observasi wawancara akan peneliti lakukan saat peneliti melakukan wawancara langsung dengan partisipan.
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, peneliti selalu berpartisipasi di dalamnya dan akan selalu terlibat dengan partisipan maupun Significant others baik saat proses wawancara atau observasi sehingga dalam proses pengumpulan data penelitian akan meningkatkan derajat kebenaran data penelitian. Peneliti juga menggunakan triangulasi data, pertama peneliti akan menggunakan triangulasi metode dengan melakukan wawancara bersama partisipan dan Significant others. Kedua peneliti akan menggunakan triangulasi penyidik, dimana peneliti akan meminta bantuan dosen pembimbing skripsi untuk mengecek ulang derajat kebenaran data. Ketiga triangulasi sumber data yang mana akan dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi. Triangulasi keempat adalah triangulasi teori yaitu pengecekan data yang didapat dan membandingkan dengan teori yang digunakan sebagai acuan. Data yang didapatkan diorganisasikan dengan melakukan pengkodean data melalui verbatim dari data wawancara dan observasi. Data-data penting yang didapat dikelompokkan dengan metode horizonaliting sehingga tidak ada data yang menyimpang. Data-data tersebut lalu dikumpulkan ke dalam unit-unit tema penelitian, dan dikembangkan menjadi penjelasan secara utuh dengan cara menuliskan dalam bentuk narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari proses analisis data yang dilakukan menghasilkan lima tema, yakni kondisi sebagai wanita single parent, pandangan orang lain terhadap kondisi diri, pemahaman diri, pengembangan karakter dan potensi diri, dan penerimaan diri. Tema kondisi sebagai wanita single parent meliputi latar belakang yang menyebabkan seorang wanita menjadi single parent, di mana dalam penelitian ini ditemukan dua penyebab yakni akibat perceraian dan kematian pasangan hidup. Kondisi menjadi wanita single parent dilanjutkan dengan adanya berbagai permasalahan yang timbul akibat dari perubahan status dan peran partisipan menjadi wanita single parent. Terutama perubahan peran menjadi ayah dan ibu sekaligus bagi anak-anaknya. Tema pandangan orang lain terhadap kondisi diri mencakup bagaimana respon lingkungan terhadap kondisi partisipan yang sebagai wanita single parent, respon lingkungan ini dilanjutkan dengan dukungan yang didapat dari orang terdekat partisipan. Dukungan orang terdekat ini adalah orang tua, saudara kandung, anak bahkan teman dekat. Dukungan yang diberikan termasuk dukungan emosional dan finansial. Respon lingkungan dan dukungan orang terdekat tersebut menumbuhkan pandangan dan respon partisipan terhadap reaksi sosial yang didapatkannya. Walaupun sadar betul dengan stigma janda yang ada di masyarakat, bahkan pernah mengalami hal kurang menyenangkan, respon yang dimiliki partisipan adalah cenderung tidak peduli, dipandang sebagai hal positif atau terkadang dijadikan bercandaan. Bahkan respon negatif yang diterima justru membuat partisipan untuk introspeksi diri.
Tema pemahaman diri meliputi mengenali kemampuan dan keterbatasan diri, pengendalian diri, penilaian pada diri, serta diikuti harapan yang realistis. Partisipan mampu mengenali kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki, dimana keterbatasan tersebut terkadang mampu membuat partisipan memiliki self-control atau pengendalian diri yang baik, termasuk pengendalian diri saat mengalami peristiwa negatif yang dialami atau untuk menghindari hal negatif. Menyandang status sebagai seorang wanita single parent atau janda, keempat partisipan memiliki penilaian diri yang baik. Tidak memandang dirinya sebagaimana dengan stigma janda yang ada di masyarakat, dirinya tidak buruk, dan sama dengan manusia lainnya. Dalam menjalani kehidupan kedepannya, keempat partisipan memiliki harapan-harapan yang realistis, yang mana harapan tersebut lahir dari kapabilitas dan keinginan yang dimiliki. Pengalaman buruk yang dialami partisipan juga dapat melahirkan harapan baru untuk partisipan, yang mana harapan tersebut diharapkan dapat membantu partisipan terhindar dari pengalaman buruk yang sama.  Tema pengembangan karakter dan potensi diri ditandai dengan adanya perubahan positif yang dimiliki tiap partisipan. Melalui peristiwa negatif, partisipan mengalami perubahan yang positif dalam diri. Terutama peristiwa kehilangan suami membuat partisipan, mau tidak mau, harus mempelajari hal baru yang sebelumnya tidak pernah bisa dilakukan. Keadaan yang terjadi menuntut perubahan pada diri partisipan tersebut membuat partisipan memiliki sifat mandiri dan menjadi lebih dewasa daripada saat masih ada sosok suami. Perubahan positif yang dialami juga diiringi dengan munculnya sikap proaktif. Sikap proaktif tersebut muncul atas dasar rasa tanggung jawab yang dimiliki atas dirinya dan anak-anaknya untuk kedepannya. 
Tema penerimaan diri mencakup proses penerimaan diri yang dilalui oleh tiap-tiap partisipan. Di mana keempat partisipan memiliki proses penerimaan diri yang berbeda-beda, akan tetapi proses tersebut tidak lepas dari faktor keberadaan anak, kehadiran anak dan kondisi anak menjadi fokus utama tiap partisipan dalam hidup, apa yang bisa diberikan, apa yang bisa dilakukan, apa yang bisa diperjuangkan agar anak dapat memiliki kehidupan yang layak. Rasa percaya yang dimiliki pada Tuhan juga membantu dalam penerimaan diri yang dimiliki tiap partisipan. Mempercayai bahwa apa yang terjadi sudah merupakan takdir Tuhan yang tidak bisa dihindari. Bahkan religiusitas tersebut berkembang menjadi bentuk penerimaan diri yang dimiliki partisipan, salah satunya adalah rasa syukur yang dimiliki hingga saat ini. Kesendirian tanpa adanya pasangan hidup lantas tak membuat partisipan menjadi tidak berdaya. Justru kesendirian tersebutlah yang membantu memunculkan rasa dan sikap tangguh dari diri tiap partisipan. Ketangguhan tersebut menjadi faktor yang membantu partisipan untuk semakin bangkit lagi. Peristiwa negatif yang dialami, juga perjalanan panjang dalam hidup melahirkan sebuah pemaknaan hidup pada tiap partisipan. Apa yang sudah dilewati dan dilalui memunculkan pandangan baru partisipan dalam memaknai tiap-tiap peristiwa yang terjadi dalam hidup, termasuk bagaimana partisipan memaknai peristiwa negatif yang dialami. Keempat partisipan memiliki pemaknaan hidup yang positif, akibat dari peristiwa dan kesulitan yang sudah dilalui sebelumnya.
Tema kondisi sebagai wanita single parent dan pengembangan karakter dan potensi diri berhubungan dengan dampak yang dialami wanita ketika menjadi single parent. Dimana terdapat berbagai permasalahan yang timbul ketika seorang wanita berubah status dan peran menjadi wanita single parent. Akan tetapi permasalahan yang muncul tersebut justru mampu membantu individu dalam perkembangan karakter dan potensi diri. Peran menjadi orang tua secara ideal dilakukan dengan dua kaki atau sepasang suami istri, akan tetapi pada wanita single parent peran tersebut hanya dilakukan dengan satu kaki. Tanpa adanya bantuan dari pasangan pun wanita single parent masih tetap mampu bertanggung jawab atas anak-anaknya. Perkembangan tersebut akan menumbuhkan perubahan-perubahan positif lain dari diri wanita single parent. Tema penerimaan diri sesuai dengan proses penerimaan diri wanita single parent, bahwa untuk dapat berada di titik penerimaan diri individu akan melalui tahap penolakan, tahap kemarahan, tahap tawar-menawar, tahap depresi dan tahap depresi. Dimana individu akan memiliki prosesnya sendiri-sendiri, dengan melalui tahapan dan juga waktu yang berbeda. Serta proses tersebut akan menghasilkan bentuk penerimaan diri berupa memiliki pemaknaan hidup yang positif.
Sedangkan Tema pandangan orang lain terhadap kondisi diri, tema pemahaman diri, dan tema penerimaan diri berhubungan dengan faktor yang mempengaruhi penerimaan diri individu. Di mana dalam penerimaan diri akan dipengaruhi oleh faktor dukungan sosial, yakni keluarga, orang terdekat juga dari masyarakat. Sebagai makhluk sosial, tentu keterlibatan keluarga dan masyarakat akan berpengaruh terhadap penerimaan diri individu. Selain itu, faktor dari dalam diri juga dibutuhkan mengingat penerimaan diri dikembangkan oleh individu itu sendiri. Faktor luar akan sia-sia jika individu tidak mampu mengembangkan faktor dari dalam diri yang dimiliki. Pemahaman akan diri sendiri yang mencangkup berbagai hal lainnya juga akan membantu wanita single parent dalam mengembangkan penerimaan dirinya. Selain itu keberadaan anak dan religiusitas menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi penerimaan diri wanita single parent.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerimaan diri pada wanita single parent maka dapat disimpulkan bahwa setiap wanita single parent memiliki gambaran peneriman diri yang berbeda, namun wanita single parent sama-sama sudah memaknai hidup dan memaknai peristiwa yang terjadi dengan positif. Akibat dari kehilangan pasangan tersebut membuat wanita single parent mengalami berbagai permasalahan, salah satunya adalah akibat menjalani peran ganda sebagai ayah dan ibu sekaligus wanita single parent dituntut memiliki manajemen diri dan waktu yang baik. Wanita single parent memiliki proses penerimaan diri yang dilalui tiap partisipan berbeda, yang mana proses tersebut tak lepas dari faktor dari luar diri dan dari dalam diri. Hasil penelitian ini juga mengidentifikasi lima tema yaitu a) Kondisi sebagai wanita single parent, b) Pandangan orang lain terhadap kondisi diri, c) Pemahaman diri, d) Pengembangan karakter dan potensi diri, e) Penerimaan diri.
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